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Abstrak − Pengamatan berikut bertujuan untuk menganalisis dampak motivasi, kompensasi, serta 
lingkungan kerja pada kinerja pekerja di PT Murni Makmur Sejahtera. Pengamatan berikut memakai 
sampel jenuh dengan 58 responden yang bekerja di badan usaha tersebut. Metode yang dipakai ialah 
pengamatan kuantitatif, dengan data yang dianalisis memakai SPSS versi 24. Metode analisis yang 
diterapkan mencakup uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik (distribusi normal, 
multikolinearitas, serta heteroskedastisitas), analisis regresi berganda, uji t, uji f, serta koefisien 
determinasi. Hasil pengamatan memperlihatkan jika kompensasi tidak berdampak signifikan pada 
kinerja pekerja, sementara motivasi serta lingkungan kerja mempunyai dampak positif serta 
signifikan pada kinerja pekerja. 
Kata Kunci: Motivasi, Kompensasi, Lingkungan Kerja, Kepuasan Karyawan. 
 
Abstract − Pengamatan berikut bertujuan untuk menganalisis dampak motivasi, kompensasi, serta 
lingkungan kerja pada kinerja pekerja di PT Murni Makmur Sejahtera. Pengamatan berikut 
memakai sampel jenuh dengan 58 responden yang bekerja di badan usaha tersebut. Metode yang 
dipakai ialah pengamatan kuantitatif, dengan data yang dianalisis memakai SPSS versi 24. Metode 
analisis yang diterapkan mencakup uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik (distribusi normal, 
multikolinearitas, serta heteroskedastisitas), analisis regresi berganda, uji t,  u j i f,  serta koefisien 
determinasi. Hasil pengamatan memperlihatkan jika kompensasi tidak berdampak signifikan pada 
kinerja pekerja, sementara motivasi serta lingkungan kerja mempunyai dampak positif serta 
signifikan pada kinerja pekerja. 
Keywords: Motivation, Compensation, Work Environment, Employee Satisfaction. 
 

PENDAHULUAN 

Di masa persaingan usaha yang semakin sengit, performa pekerja telah berkembang 

menjadi salah satu faktor utama yang memengaruhi kesuksesan sebuah badan usaha. 
Dilansir dari survei dari Gallup, entitas usaha dengan tingkat partisipasi pekerja yang tinggi 

mampu menambah produktivitas sampai 22% serta menekan tingkat pergantian pekerja 
hingga 33%. Hal ini mengindikasikan jika entitas usaha harus membangun suasana kerja 
yang kondusif serta suportif sehingga pekerja mampu memaksimalkan potensi mereka. 

Salah satu metode untuk mencapai tujuan ini ialah dengan menambah motivasi pekerja, 
yang berperan dalam mendorong mereka bekerja lebih keras serta memberi kontribusi yang 

lebih optimal bagi organisas. Di samping itu, kompensasi yang adil juga berperan penting 
menjadi bentuk penghargaan yang bisameningkatkan loyalitas serta kepuasan kerja. Suasana 
kerja yang mendukung serta kondusif tidak kalah penting, sebab bisaberpengaruh langsung 

pada produktivitas serta kinerja pekerja (Silaen et al, 2021).  
Kinerja pekerja ialah tingkat keberhasilan individu dalam melaksanakan pekerjaan 

serta kewajiban yang sudah ditentukan oleh organisasi (Lestary & Chaniago, 2017). Kinerja 
pekerja mencerminkan seberapa baik pekerja mampu memenuhi harapan serta tujuan 
organisasi. Terbisabeberapa aspek yang menjadi ukuran kinerja pekerja, antara lain 

produktivitas, kualitas output, serta ketepatan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan. Selain 
itu, kemampuan berkolaborasi dalam tim, inisiatif dalam mengambil keputusan, serta 

keterampilan komunikasi dijadikan menjadi indikator utama untuk menilai kinerja individu 
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dalam lingkungan kerja (Hasibuan, 2019). 
Berbagai faktor yang bisamemengaruhi kinerja pekerja meliputi motivasi, kompensasi, 

serta lingkungan kerja. Motivasi ialah stimulus internal yang mendorong pekerja untuk 

berupaya mencapai sasaran serta melaksanakan tugas mereka dengan optimal. Kompensasi 
yang kompetitif serta sesuai dengan kontribusi pekerja juga berperan dalam menambah 

kepuasan serta loyalitas, yang pada gilirannya berdampak pada kinerja (Sembiring, 2020). 
Lingkungan kerja yang positif mencakup fasilitas yang memadai, interaksi yang baik antar 
sesama pekerja, serta dukungan dari manajemen akan membangun suasana yang kondusif, 

sehingga pekerja merasa nyaman serta terdorong untuk memberi performa terbaik. 
Kombinasi dari semua faktor ini sangat penting untuk menciptakan kinerja yang optimal di 

dalam organisasi. 
Motivasi ialah dorongan internal yang menggerakkan individu untuk mengambil 

langkah tertentu demi meraih sasaran maupun memenuhi kebutuhan (Sadat et al, 2020). 

Pada dunia kerja, motivasi berperan penting dalam mendorong pegawai untuk berusaha 
lebih giat, menambah produktivitas, serta meraih hasil yang diinginkan. Karyawan yang 

termotivasi cenderung mempunyai sikap positif pada pekerjaan mereka, memperlihatkan 
inisiatif yang lebih besar, serta berkontribusi secara signifikan pada pencapaian tujuan 
organisasi. Saat pekerja merasa motivasi, mereka akan lebih terfokus, berkomitmen, serta 

mampu menyesuaikan diri dengan tantangan yang ada, dengan demikian bisamenghasilkan 
kinerja yang optimal (Ainanur & Tirtayasa, 2018). 

Studi yang dilaksanakan oleh Andi & Nursudin (2018) mengungkapkan jika pekerja 
yang termotivasi cenderung mempunyai tingkat kinerja yang lebih baik. Selain itu, studi 
oleh Martinus & Budiyanto (2016) menemukan jika tujuan yang jelas serta tantangan yang 

tepat bisameningkatkan motivasi, yang bisaberdampak positif pada kinerja. Selain itu, 
Wahyudi (2019) mengungkapkan jika terbisapengaruh positif motivasi yang berdampak 

pada peningkatan kinerja individu. Temuan-temuan studi ini menegaskan jika peningkatan 
motivasi di antara pekerja tidak hanya bermanfaat bagi individu tersebut, tetapi juga 
bisamembawa dampak signifikan bagi kinerja badan usaha. 

Kompensasi ialah ganjaran yang diterima pekerja menjadi balasan atas kontribusi 
mereka pada badan usaha, mencakup gaji, tunjangan, bonus, serta insentif lainnya. 

Kompensasi yang adil serta kompetitif sangat penting untuk memotivasi pekerja serta 
mendorong mereka untuk memberi kinerja terbaik. Saat pekerja merasakan jika mereka 
menerima imbalan yang setimpal dengan usaha serta hasil kerja mereka, mereka biasanya 

lebih puas serta setia kepada badan usaha. Sebaliknya, kompensasi yang kurang memadai 
bisamenyebabkan ketidakpuasan, rendahnya motivasi, serta pada akhirnya berdampak 

negatif pada kinerja pekerja. Perusahaan perlu merancang struktur kompensasi yang 
menarik serta transparan agar mampu mendorong peningkatan produktivitas serta mutu 
kerja pekerja (Dwianto et al, 2019). 

Beberapa pengamatan memperlihatkan hubungan penting antara kompensasi serta 
kinerja pekerja. Ekhsan & Septian (2021) menemukan jika kompensasi yang tinggi 

bisameningkatkan kinerja pekerja, terutama di industri yang kompetitif. Nurruzzaman et al. 
(2021) juga menyatakan jika ada hubungan positif antara kompensasi serta kinerja, dengan 
pekerja yang merasa dihargai secara finansial cenderung berperforma lebih baik. Penelitian 

Saluy & Treshia (2018) mengonfirmasi jika kompensasi yang transparan serta adil 
bisameningkatkan motivasi serta kinerja pekerja. 

Lingkungan kerja, yang mencakup elemen fisik, sosial, serta psikologis, juga 
berdampak besar pada kinerja pekerja. Nabawi (2019) menyatakan jika lingkungan kerja 
yang positif menambah kepuasan, motivasi, serta produktivitas, sementara lingkungan buruk 
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bisamenurunkan kinerja. Adha et al. (2019) memperlihatkan jika lingkungan kerja yang 
mendukung, dengan kebisingan rendah serta fasilitas memadai, bisameningkatkan kinerja. 
Sinambela & Lestary (2022) juga menegaskan jika lingkungan kerja yang kondusif 

mengoptimalkan kinerja, sementara Yanuari (2019) menyebutkan jika faktor fisik serta 
psikologis dalam lingkungan kerja berdampak signifikan pada kinerja. 

PT Murni Makmur Sejahtera, yang berfokus pada pengangkutan serta distribusi LPG, 
sangat bergantung pada kinerja pekerja dalam industri migas yang kompetitif. Kinerja 
pekerja berdampak langsung pada efisiensi layanan, kepuasan pelanggan, serta 

keberlanjutan bisnis. Penelitian sebelumnya memperlihatkan jika motivasi, kompensasi, 
serta lingkungan kerja mempengaruhi kinerja pekerja. Shanty & Mayangsari (2017) serta 

Sumiatik et al. (2021) mengungkapkan jika ketiga faktor tersebut berdampak positif pada 
kinerja. Lestari (2017) juga menyatakan persoalan yang sama. Mengingat kondisi PT Murni 
Makmur Sejahtera, dampak ketiga faktor ini perlu dianalisis lebih lanjut. 

 

METODE PENELITIAN  

Populasi pengamatan berikut terdiri dari 58 pekerja PT Murni Makmur Sejahtera. 
Menggunakan sampel jenuh, seluruh populasi dijadikan sampel. Data primer dikumpulkan 
melalui survei dengan kuesioner. Metode analisis yang dipakai meliputi uji statistik 

deskriptif serta uji asumsi klasik, seperti uji heteroskedastisitas, multikolinearitas, serta 
normalitas. Untuk menguji hipotesis, dipakai analisis regresi linier berganda, uji t (parsial), 

serta uji koefisien determinasi. Variabel yang diamati meliputi kinerja menjadi variabel 
dependen, serta motivasi, kompensasi, serta lingkungan kerja menjadi variabel independen. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas  

Uji validitas yang dipakai dalam pengamatan berikut teknik Korelasi Product Moment 
yaitu membandingkan r hitung dengan r tabel serta membandingkan nilai signifikansi. 

Tabel 1 Uji Validitas 

 
Sumber : Data primer diolah dari SPSS 27 (2024) 

Kriteria yang dipakai dimana jika nilai signifikansi < 0,05, maka item instrumen yang 
diuji dinyatakan valid. Dilansir dari hasil pengujian bisaditunjukkan jika seluruh butir 

kuesioner untuk semua variabel yang dipakai dalam pengamatan berikut ialah valid.  
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Uji Reabilitas 

Menurut Ghozali (2018:45) reliabilitas ialah sebuah alat ukur yang dipakai menjadi 
indikator baik konstruksi maupun variasi. Kuesioner akan dinyatakan reliabel maupun 

handal jika jawaban seseorang pada pernyataan ialah konsisten. Jika nilai Cronbanch Alpha 
> 0,60 maka data dikatakan reliabel serta bisadiandalkan. 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Sumber: Data primer diolah dari SPSS 27 (2024) 

Kriteria yang dipakai untuk uji reliabilitas ialah jika nilai Cronbach Alpha > 0,6, maka 

variabel yang diuji dinyatakan reliabel. Dilansir dari hasil pengujian reliabilitas disimpulkan 
jika semua variabel pengamatan memperlihatkan nilai Cronbach’s Alpha > 0,6 sehingga 

dinyatakan reliabel. 
Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi, variabel independen 

serta variabel indepen mempunyai distribusi normal maupun tidak. Dalam pengamatan 
berikut, uji normalitas memakai model kolmogorov smirnov. 

Tabel 3  Hasil Uji Normalitas 

 
Dilansir dari Tabel 3, nilai Asymp.Sig (2-tailed) ialah 0,081. Dengan demikian nilai 

Asymp.Sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05 maka data dalam pengamatan berikut berdistribusi 
normal. 

Uji Multikolinearitas  

Uji ini bertujuan untuk mengevaluasi apakah terbisakorelasi antar variabel independen 
dalam model regresi. 
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Tabel 4 Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Sumber : Data primer diolah dari SPSS 27 (2024) 

Dilansir dari data dalam tabel, bisadilihat jika nilai toleransi > 0,10 serta nilai VIF < 

10. Oleh sebab itu, disimpulkan jika tidak terbisaadanya multikolinearitas antar variabel 
independen dalam model regresi.  

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dipakai untuk mengevaluasi perbedaan varians residual dalam 
model regresi. Dalam pengamatan berikut, uji heteroskedastisitas dilakukan memakai uji 

Glesjer. 
Tabel 5 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Dilansir dari hasil uji heteroskedastisitas pada Tabel 5, nilai signifikansi dari setiap 

variabel bebas ialah lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, bisadisimpulkan jika model 

regresi tidak memperlihatkan adanya heteroskedastisitas. 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda dipakai menjadi metode evaluasi untuk menilai sejauh 
mana variabel independen mempunyai dampak pada variabel dependen.  

Tabel 6 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

 
Sumber: Data primer diolah dari SPSS 27 (2024) 
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Dilansir dari persamaan regresi yang diperoleh, maka bisadijelaskan seperti berikut ini: 
1. Nilai konstanta (a) sejumlah 4.753 yang berarti kinerja pekerja (Y) dipengaruhi variabel 

motivasi, kompensasi, serta lingkungan kerja, maka besarnya rata-rata kepuasan kerja 

akan bernilai sejumlah 4.753. 
2. Motivasi mempunyai nilai koefisien regresi (β1) sejumlah 0,633, artinya jika skor 

penilaian motivasi naik satu satuan maka skor penilaian kinerja pekerja akan meningkat 
sejumlah 0,633 satuan.  

3. Kompensasi mempunyai nilai koefisien regresi (β1) sejumlah -0,068, artinya jika skor 

penilaian motivasi kerja naik satu satuan maka skor penilaian kinerja pekerja akan 
menurun sejumlah -0,068 satuan.  

4. Lingkungan kerja mempunyai nilai koefisien regresi (β1) sejumlah 0,307, artinya jika 
skor penilaian lingkungan kerja naik satu satuan maka skor penilaian kinerja pekerja 
akan meningkat sejumlah 0,307 satuan. 

Hasil Parsial  (Uji t) 

Uji t bertujuan untuk menguji signifikansi dampak variabel engembangan karir, 

motivasi kerja, serta kompensasi secara individual pada kepuasan kerja. Hipotesa alternatif 
dinyatakan terbukti jika nilai signifikansi (p) < 0,05. 

Tabel 7 Hasil Uji Parsial (Uji T) 

 
Sumber: Data primer diolah dari SPSS 27 (2024) 

Dilansir dari hasil uji t pada Tabel 7 maka pengambilan keputusan hipotesis dalam 

pengamatan berikut ialah seperti berikut ini: 
1. Pengujian H1: Pengaruh motivasi pada kinerja pekerja, hasil pengujian hipotesis 1 (H1) 

diperoleh  nilai t hitung sejumlah 7.413 serta nilai signifikansi sejumlah 0,000 maupun p 
< 0,05, maka H1 diterima yang berarti motivasi berdampak positif serta signifikan pada 
kinerja pekerja.  

2. Pengujian H2: Pengaruh kompensasi pada kinerja pekerja, hasil pengujian hipotesis 2 
(H2) diperoleh  nilai t hitung sejumlah -0.909serta nilai signifikansi sejumlah 0,367 

maupun p < 0,05, maka H2 ditolak yang berarti kompensasi tidak berdampak signifikan 
pada kinerja pekerja.  

3. Pengujian H3: Pengaruh lingkungan kerja pada kinerja pekerja, hasil pengujian hipotesis 

3 (H3) diperoleh  nilai t hitung sejumlah 3.587 serta nilai signifikansi sejumlah 0,001 
maupun p < 0,05, maka H3 diterima yang berarti lingkungan kerja berdampak positif 

serta signifikan pada kinerja pekerja. 
Koefisiensi Determinasi 

Uji koefisien determinasi (R²) dipakai untuk menguji seberapa besar dampak variabel 

independen pada variabel dependen. 
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Tabel 8 Hasil Uji Koefisiensi Determinasi 

 
Pada Tabel 8 diperoleh hasil uji koefisien determinasi nilai Adjusted R Square yang 

diperoleh sejumlah 0,688 yang berarti 68,8% kinerja pekerja dipengaruhi oleh variabel 
motivasi, kompensasi, serta lingkungan kerja, sedangkan sisanya sejumlah 31,2% 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar model yang diamati.  
Pembahasan 

Pengaruh Motivasi pada Kinerja Karyawan 

Hasil uji t memperlihatkan nilai signifikansi 0,000 pada variabel pengembangan karir, 
yang berarti motivasi berdampak positif serta signifikan pada kinerja pekerja. Temuan ini 

sejalan dengan pengamatan sebelumnya oleh Sutanjar & Saryono (2019), Farisi et al (2020), 
serta Sembiring et al (2021). 

Pengaruh Kompensasi pada Kinerja Karyawan 

Hasil uji t memperlihatkan jika kompensasi tidak berdampak pada kinerja pekerja 
dengan nilai signifikansi 0,367, yang mendukung temuan pengamatan sebelumnya oleh 

Nelwan & Uhing (2023), Rumambi et al (2019), serta Bustomi et al (2020). 
Pengaruh Lingkungan Kerja pada Kinerja Karyawan 

Hasil uji t pada variabel kompensasi memperlihatkan nilai signifikansi 0,001, yang 
berarti H3 diterima. Ini memperlihatkan jika lingkungan kerja berdampak positif serta 
signifikan pada kinerja pekerja. Temuan ini konsisten dengan pengamatan sebelumnya oleh 

Silalaho & Siregar (2020), Gultom (2021), serta Hanafi & Zulkifli (2018). 
 

KESIMPULAN 

Pengamatan berikut menemukan jika motivasi serta lingkungan kerja berdampak 
positif serta signifikan pada kinerja pekerja, sementara kompensasi tidak berdampak 

signifikan. 
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